BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia memiliki kekoyaan sumber daya alam yang melimpah dan
dapat mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman untuk menciplakan
potensi besar terhadap pmth.lﬂi ‘dalam_sekior pertanian serta dapat
menunjang sekior sosial, perekonomian, dlupe.r-chgmpn vang bertujuan
untuk ﬂwhl wm Dengun ﬂ#m'ﬁhq untuk mendukung

potensi tersebut harus  membutuhkan  sumber - m manusia  yang

bﬁmmpelm,. ﬂh’h m:myn melalui Mﬁﬂl}wﬂn {empoviermient),

Empowerment berasal dari kata kerja “ro emposver” yang  berarti

memberikan kewenangan untuk bertindak memberikan kemampuan untuk
berbual sesuatu guns memecahkan persoalan yang dihadapi (Hardjana,
2021,

Pemberdayaan dapat dilakukan oleh masyarakat untuk memperbarki
kondisi dan situasi dalam kegiatan sosial. Partisipasi perempuan dalam
mengembangkan potensi diri dapat dilakukan melalui ﬁﬂﬂian dan
pemberdayaan /ife skil, salah satunya dengan membentuk orgonisasi
Kelompok Wanita Tani (KWT) di setiap wilayah. Peran organisasi tersebut
"W ‘wadah untuk  menyalurkan Kreativitss  dan keterampilan.
Keterlibatan perempuan dalam nm:ru:d.ml‘.m tnggung  jawab dalam
pembangunan sektor pertanian. FE[EI‘I:I“ harus memiliki potensi untuk
mengemhﬂnuknnuﬁﬂm WMN&J skilly, emotional skills,
dan probfem selving agar dapat me_nghadapl tuntutan dan tantangan hidup
secara efektif. Life s (kecakapan hidup) merupakan suatu keterampilan
dan kemampuan vang dimiliki setiap individu untuk mengerjakon sesuatu
melalui pembelajaran guna meningkatkan mutu kehidupan yang lebih baik
(Prazetyo, 2013).

Transformasi dapat meningkatkan kesejohtersan perempuan untuk
menyalurkan kemampuan dalam kegiatan positif. Menurot Ayub (2022)



pemberdayamn dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, melalui tiga tahap
pemberdayasn yaitu tahsp penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap
pendayaan. Oleh sebab itu, proses pemberdayaan harus melibatkan aksi
nyota melalui proses bertahap dalam mewujudkan kesejohteraan dalam
segala aspek kehidupan di lingkungan masyarakat (Sutikno, 2022),

Program pnngembnngnum mpak atau organisasi hendaknya
disesuaikan dengan mluﬁﬂm yang disusun dengan cermat dan
berpedoman p:uiu ki ernmpilan unfuk masa depan. Herbert dan Gullet
dalam: (Asriadi, M} mkﬂﬂ bahwa organisasi merupakan suatu

proses di mana struktur organisasi dibangun dan didirkan. Proses ini
mencakup penctapan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
ﬂgm.ljaﬂ. pengel.umpuknn kegiatan dalam susunan Eﬂgii,m penetapan
tugas kelompok untuk individu yang bertanggung jiwab,

o Komunikasi menjadi kunci utama dalam suatu utgninﬁ,-'_kuma
emampuan untuk memaksimalkan potensi anggota dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban. Hal ini menjadikan organisasi membutubkan orang-
orang vang memiliki semangat berpartisipasi, m waktu, serta tim
kerja vang terstruktur. Menumut Morissan [ﬁlﬂt Tisnawati H Priansa,
.Iﬂlﬂj. komunikasi dapat. jerbentuk secara alami *d!t’ dnhm organisasi,
schingga memudahkan anggota untuk  mencapai keberhasilan dalam

 menjalin kerja melalui komunikasi efektif (Firdaus, 2021).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tabun 2022, tanaman lidah buaya merupakan salah satu
yang mengalami kenaikan Jumikah pm.duicsi:'khﬁmsnya di daerah Sleman
sebanyak 328874 lidah buaya (BPS Yogyakartn, 2022). Kelompok Wanita
Tani (KWT) Lestari Tegalsan, Desa Pakembinangun, Kecamatan Pakem,
Kabupaten Sleman ini merupakan sekelompok wanita yang bersatu dalam
suatu organisasi dengan mengutamakan aspek lingkungan, ekonomi, dan
sosial dalam kegiatan pertanian berkelanjutan. Terbentuknya KWT Lestari
Tepalsan awalnya hanva untuk berkoordinasi seputar kegiatan budi doya




tanaman hortikultura yaitu lidah buaya. Kegiatan pelatihan budi daya dan
pengolahan hasil lidah busya dengan menggandeng Paguyvuban Pertanian
Lidah Buaya (PPLB). Dengan demikian, setelah satu tahun budi daya, mula:
kelihatan hasilnya sehingga organisasi ini resmi menjadi pemasok lidah
buaya ke Tani Organik Merapi (TOM) Kaliurang yang sedang
membutuhkan pelepah tanaman lidah buaya. Sejak awul dibentuk hingga
saat inl KWT Lestari Tegalsarn mengalami perkembangan setiap tahunnyn.
Organisasi/ini berdifi pads tanggal 3Juli 2019 dengan anggota 40
orang. WMW‘HM meneipiakan sentra budi daya dan
MBB inovasi lidah busys mulsi dari pa.rsmpﬂhhm. pembibitan,
_pemeliharaan |anaman, pascs panen, p-enanhhn hasil pertanian, hingga
‘pemusaran produk fersebut puna meningkatkan kesejshtersan anggota.
thk—pmduk olahan lidah buaye yang dihasihn.m‘lipuﬁ maig de aloe,
eslimun, puding lidah buayn, dowet lidah bunya, onde-onde lidah buaya dan
Penelitian terknil organisasi Kelompok Wanita Tani m yang
“dilakukan oleh Sefliani {2023 dengan judul “*Peran Kelompok Wanita Tani
Wijava Kusuma Dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Program
Budi Daya Jamur Tiram Di Desa Tanjungharja K,a!:upm Tagﬁ" penelitian
ini_membahas_tentang pemn Kelompok Wanita Tani (KWT) Wijaya
Mwmm‘gﬁmﬂ untuk kut Imiﬂ dalam membantu
mmmmmdnhu mhdi duya jamur tiram.
Hasil penelitian ini memm;uk.li.nn b.l;hﬂ peran yang dilakukan oleh
pengurus  KWT Wﬁ:}; Kusuma lh!l membantu anggota  untuk
menjangkau sumber-sumber pmd‘uktlt' dan berpartisipasi  dalam
pembangunan.
Oleh karena itu yang dapat menjadi urgensi dan kelebihan penelitian
i dengan penelitian sebelumnya yaitu berdasarkan kasil observasi tahun
2022 - 2024 yuang dilakukan oleh penulis bahwa lerjadi banyak
perkembangan terhadap kinerja organisasi vang semakin produktif dalam
hal hubungan kerja sama dengan pihak loar dan inovatif menciptakan



I3

1.4

produk olahan mokanan lidah buaya. Penulis akan mengkaji peran
komunikasi organisasi. pola komunikassi, iklim orpanisasi, goya
kepemimpinan, dan tahap pemberdayaan fife skill yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestan Tegalsar.

Berdasarkan latar belakang di otas, maka peneliti merasa tertarik
untuk meneliti peran komunikasi organisasi terhadup keberhasilan
pemberdayaan life s&ilf anggota KWT Lestari Tegalsari yang ditwangkan
dalam judul.*Pera Komunikasi Organisasi dilam Pemberdayaan Life Skill
Anggota Kelorpol Warita Tani (KWT) Lestar Tegalsar”

Hpnm Mﬂlﬁ
Berdasarkan pemaparan latar belll:hg di atas, penaiiti mengetahu
bahwa kemunikasi organisasi memiliki peran dalam pemberdayan /ife skill

anggots Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari Tegalsari. Oleh sebab itu,
qumusan masalsh yang ditemukan peneliti yaitu bagaimana  peran
komunikasi organisasi terhadap keberhasilan pemberdayaan life skill

mmﬂl‘ﬂiumpuk Wanita Tani (KWT) Lestari Tegalsani?

- Tujunn Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah vang telah disebutkan di atns, maka

mnﬁmw untukmtﬂlmmnm peran

komunikasi organisasi terhadsp Irehemﬂlm pmberdauann life skill
anggota  KWT Lestari Tegalsari ngga  dapat  meningkatkan
kesejahteraan anggota.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terjadi kesalahpahaman antara peneliti dengan
pembaca, maka penelii memberikan batasan masaluh dalam penelitian
berjudul “Peran Komunikasi Organisasi dalam Pemberdayaan Life Skilf
Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari Tegalsan™ antara lain:



a. Penelitin hanya berkaitan dengan segala aspek mengena
pemberdayaan life skill anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari
Tegalsan dengan menghormati hak-hak untuk menjaga keutuhan

b. Marasumber berasal dari anggota KWT Lestari Tegalsari, Kecamatan

Pﬂmmmmteﬂm eI

1.5 Manfaat P

skitl Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pengolahan inovasi
Ij;hhhulya, :
c. Manfaat bagi Organisasi
Manfaat bagi anggots KWT Lestari Tegalsari dapat
komunikasi organisasi, sehingga dapat meningkatkan evaluasi
kinerja agar lebih baik dan mencapai kesejahteraan setiap
anggota untuk kemajuan organisasi KWT Lestari Tegalsari.
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Sistematika BAB
Sisternatika pemulisan yang digunakan pada penulisan skripsi terdini

dari 5 bab yang disajikan, antara lain:

BARI:

BAB II:

BAR IV:

PENDAHULUAN

Pada BAB 1 Pendahuluan membahas mengenai beberapa hal
meliput: latar belakang, rumusan masalah, batasan
pe_nfiitian, l@um-m manfaal pada penelitian, dan

'mennm

I"lh BAB 1l Lundasan teor membabas mengenai

aimana tinjauan pustaks yang aksn “ditulis dan teori
mﬁlﬂkuﬂ klasik. Unsur-unsur pada teori organisasi klasik
membantu dalam penelition i untuk mengetahui peran
komunikasi organisasi dalam pemberdavaan fife kil
Kelompok Wanita Tosi (KWT) Lestari Toasietie
METODMLOGI PENELITIAN

Pada BAB 1T ini membahas fentang bapsimana sistem
metodologi penelitian yang diginakan uniik meneliti objek
vang diambil. Penulisan skripsi ini menggunakan teknik
penelitian kualitatif. penclifian yang menghﬂll.knn data

dﬂhiﬂ:]f berupa kah-kﬂg‘:'w akan dikelola pada

informasi yang akan diberikan berupa respon vang diambil

~pada wawancara untuk mnijdﬂuﬂ:er data.

Pada BAB IV ini }'renuli; membahas secara nnci mengenal
peran komunikai organisasi dalom pemberdaysan fife skl
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari Tegalsan
sebagai objek penelitian. Metode pengumpulan data dan
analisis data serfa pembahasan hasil pada kasus penelitian

ni.



BAB V: PENUTUP
R TR TU——
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